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Abstract 
The rapid development of financial technology (fintech) has transformed consumer behavior, particularly 
among Generation Z university students who exhibit a high level of digital technology adoption. The 
convenience of fintech applications may increase impulsive buying behavior, which is also influenced by 
financial literacy, social environment, and self-control. This study aims to examine the effects of fintech 
application usage, financial literacy, social environment, and self-control on impulsive buying behavior 
among Generation Z students at Universitas Muhammadiyah Surakarta. This research employed a 
quantitative approach with a causal associative design. A total of 300 respondents were selected using 
purposive sampling. Data were collected through an online questionnaire using a Likert scale and analyzed 
using Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) with SmartPLS 4. The findings 
indicate that all constructs satisfied validity and reliability requirements. The coefficient of determination 
(R²) was 0.515, indicating that the proposed model explained 51.5% of the variance in impulsive buying 
behavior. Hypothesis testing revealed that fintech application usage (β = 0.598; p < 0.001), financial 
literacy (β = 0.100; p = 0.034), social environment (β = 0.186; p < 0.001), and self-control (β = 0.136; p = 
0.004) had positive and significant effects on impulsive buying behavior. Fintech application usage was 
identified as the most dominant predictor. These findings suggest that the convenience of digital financial 
technology is the primary driver of impulsive buying among Generation Z students. Therefore, 
strengthening financial literacy accompanied by improved self-control and responsible fintech utilization 
is essential. 
Keywords: fintech application; financial literacy; social environment; self-control; impulsive buying; 
Generation Z. 

 

Abstrak 
Perkembangan teknologi keuangan digital (financial technology/fintech) telah mengubah perilaku 
konsumsi masyarakat, khususnya pada mahasiswa Generasi Z yang memiliki tingkat adopsi teknologi 
tinggi. Kemudahan transaksi melalui aplikasi fintech berpotensi meningkatkan kecenderungan 
pembelian impulsif yang juga dipengaruhi oleh faktor literasi keuangan, lingkungan sosial, dan 
pengendalian diri. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penggunaan aplikasi fintech, literasi 
keuangan, lingkungan sosial, dan pengendalian diri terhadap perilaku pembelian impulsif mahasiswa 
Generasi Z di Universitas Muhammadiyah Surakarta. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan desain asosiatif kausal. Sampel penelitian berjumlah 300 mahasiswa yang dipilih menggunakan 
teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner daring menggunakan skala Likert dan 
dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan 
bantuan SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh konstruk telah memenuhi kriteria 
validitas dan reliabilitas. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,515 menunjukkan bahwa model 
mampu menjelaskan 51,5% variasi perilaku pembelian impulsif. Pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa penggunaan aplikasi fintech (β=0,598; p<0,001), literasi keuangan (β=0,100; p=0,034), 
lingkungan sosial (β=0,186; p<0,001), dan pengendalian diri (β=0,136; p=0,004) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap perilaku pembelian impulsif. Penggunaan aplikasi fintech merupakan variabel 
yang memberikan pengaruh paling dominan. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemudahan 
teknologi keuangan digital menjadi faktor utama yang mendorong pembelian impulsif pada mahasiswa 
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Generasi Z, sehingga diperlukan peningkatan edukasi literasi keuangan yang disertai penguatan 
pengendalian diri dan pemanfaatan fintech secara bijaksana. 
Kata Kunci: aplikasi fintech; literasi keuangan; lingkungan sosial; pengendalian diri; pembelian 
impulsif; Generasi Z. 
 

1. Pendahuluan 
Perkembangan teknologi digital mendorong transformasi sistem keuangan 

menuju digital economy yang meningkatkan efisiensi transaksi sekaligus mengubah 
perilaku konsumsi masyarakat. Integrasi layanan keuangan dan teknologi melalui 
financial technology (fintech) memungkinkan transaksi dilakukan secara cepat, 
mudah, dan fleksibel. Menurut Emarin dan Faridatussalam (2023), perkembangan 
teknologi dan infrastruktur informasi turut meningkatkan efisiensi aktivitas ekonomi 
serta memperluas akses terhadap layanan keuangan. Di Indonesia, perkembangan ini 
ditandai dengan meningkatnya penggunaan sistem pembayaran digital seperti e-
wallet, mobile banking, dan QRIS. Kemudahan tersebut juga dapat menurunkan 
hambatan psikologis dalam bertransaksi (pain of paying), sehingga mendorong 
perilaku konsumsi yang lebih instan dan meningkatkan kecenderungan pembelian 
impulsif (Dewi, 2024; Djamhari et al., 2024; Faraz & Anjum, 2025). 

Mahasiswa Generasi Z merupakan kelompok yang paling adaptif terhadap 
perkembangan teknologi digital, termasuk penggunaan aplikasi fintech. Survei Jakpat 
(2025) terhadap 1.945 pengguna e-wallet berusia 17–55 tahun pada 14–21 November 
2025 (margin of error <5%) menunjukkan bahwa DANA digunakan oleh 72% 
responden, diikuti GoPay (60%), ShopeePay (46%), OVO (27%), dan LinkAja (5%). 
Survei tersebut juga mencatat sekitar 75% responden Generasi Z menggunakan 
DANA. 

 
Grafik 1. E-Wallet yang Digunakan Warga Indonesia Berdasarkan Generasi 
Data tersebut menunjukkan dominasi penggunaan DANA dan GoPay 

dibandingkan platform e-wallet lainnya, sedangkan OVO dan LinkAja memiliki tingkat 
adopsi yang lebih rendah. Untuk memperjelas segmentasi pengguna, penelitian ini 
mengelompokkan responden berdasarkan usia, yaitu Generasi Z (lahir 1997–2012), 
generasi milenial (1981–1996), dan Generasi X (1965–1980). Segmentasi ini 
menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi fintech telah menjadi bagian penting dalam 
aktivitas transaksi, terutama pada Generasi Z yang lebih adaptif terhadap teknologi 

Sumber: Jakpat (2025)  
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digital. Tingginya adopsi tersebut menunjukkan bahwa fintech telah terintegrasi 
dalam aktivitas transaksi sehari-hari mahasiswa. Selain itu, perkembangan teknologi 
digital juga membuka peluang munculnya berbagai aktivitas ekonomi berbasis 
platform digital yang meningkatkan efisiensi transaksi (Iqwanto & Faridatussalam, 
2023). Penelitian Pakpahan et al. (2024) dan Syahdini et al. (2024) menunjukkan 
bahwa penggunaan aplikasi fintech berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
impulsive buying. Temuan tersebut diperkuat oleh Arifin et al. (2025) yang 
menyatakan bahwa kemudahan transaksi mempercepat pengambilan keputusan 
pembelian. Fitur paylater juga terbukti meningkatkan kecenderungan pembelian 
impulsif karena memberikan akses kredit instan tanpa perencanaan keuangan yang 
matang (Sari, 2021; Salputri et al., 2025; Widiastuti & Sumastuti, 2025). 

Dalam perspektif Technology Acceptance Model (TAM), penggunaan aplikasi 
fintech dipengaruhi oleh perceived usefulness dan perceived ease of use yang 
menentukan niat individu menggunakan teknologi (Perwitasari, 2022). Semakin 
tinggi persepsi kemudahan dan manfaat, semakin tinggi intensitas penggunaan 
aplikasi yang dapat meningkatkan frekuensi transaksi dan mempercepat keputusan 
pembelian yang bersifat impulsif. Di sisi lain, teori perilaku konsumen menjelaskan 
bahwa keputusan pembelian dipengaruhi oleh faktor emosional, situasional, dan 
sosial. Berbagai stimulus digital, seperti promosi, cashback, notifikasi instan, dan fitur 
paylater, menjadi pemicu utama pembelian impulsif karena mengurangi proses 
evaluasi kognitif (Djamhari et al., 2024; Bharathi & Thoti, 2024; Lee et al., 2022). 
Dengan demikian, pembelian impulsif di era digital dapat dipahami melalui integrasi 
perspektif teknologi dan perilaku konsumen. 

Selain faktor teknologi, pembelian impulsif juga dipengaruhi oleh faktor 
psikologis dan sosial. Literasi keuangan secara teoritis dapat menekan perilaku 
konsumtif, tetapi Pakpahan et al. (2024) menemukan bahwa literasi keuangan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pembelian impulsif, sedangkan Salputri et al. (2025) 
menunjukkan bahwa dalam kondisi tertentu literasi keuangan justru dapat 
meningkatkan kepercayaan diri dalam bertransaksi. Sebaliknya, pengendalian diri 
terbukti berpengaruh negatif terhadap pembelian impulsif karena mampu menahan 
dorongan konsumtif (Arifin et al., 2025; Mariyani & Risanta, 2025). Selain itu, 
lingkungan sosial, seperti teman sebaya, gaya hidup, dan media sosial, juga 
memengaruhi perilaku konsumsi (Putra et al., 2025; Rochma & Suryandari, 2025; 
Luthfi & Buchory, 2026). 

Fenomena tersebut juga terlihat pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Surakarta (UMS). Berdasarkan survei awal terhadap 300 mahasiswa pengguna 
aplikasi fintech, sebanyak 52,3% responden melakukan pembelian karena promosi 
dan diskon, 48,7% karena ketertarikan sesaat, dan 47,7% melakukan pembelian tanpa 
perencanaan. Temuan ini menunjukkan bahwa perilaku pembelian impulsif 
mahasiswa tergolong tinggi dan dipengaruhi oleh berbagai stimulus digital, 
khususnya promosi dan kemudahan transaksi. 

Meskipun penelitian mengenai pembelian impulsif telah banyak dilakukan, hasil 
penelitian terdahulu masih menunjukkan inkonsistensi. Pakpahan et al. (2024) dan 
Syahdini et al. (2024) menemukan bahwa penggunaan aplikasi fintech berpengaruh 
positif terhadap pembelian impulsif, sedangkan Dewi (2024) memperoleh hasil yang 
berbeda pada variabel tertentu. Widiastuti dan Sumastuti (2025) menemukan 
pengaruh negatif signifikan dari pengendalian diri, sementara Bah dan Jabbi (2025) 
menunjukkan bahwa beberapa variabel perilaku tidak selalu signifikan. Selain itu, 
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sebagian besar penelitian sebelumnya masih menguji variabel secara parsial sehingga 
belum mampu menjelaskan hubungan antara faktor teknologi, psikologis, dan sosial 
secara simultan, khususnya pada mahasiswa Generasi Z. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini mengembangkan model 
integratif yang menggabungkan penggunaan aplikasi fintech, literasi keuangan, 
lingkungan sosial, dan pengendalian diri dalam menjelaskan perilaku pembelian 
impulsif mahasiswa. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
asosiatif kausal dan dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling–Partial 
Least Squares (SEM-PLS) versi 4 untuk menguji hubungan antarvariabel secara 
simultan. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penggunaan aplikasi fintech, 
literasi keuangan, lingkungan sosial, dan pengendalian diri terhadap pembelian 
impulsif pada mahasiswa Generasi Z Universitas Muhammadiyah Surakarta, baik 
secara parsial maupun simultan. Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi 
teoritis dalam pengembangan literatur perilaku keuangan digital serta kontribusi 
praktis bagi penggunaan fintech yang lebih bijak dan peningkatan literasi keuangan 
mahasiswa. 

 
2. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif 
kausal yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan aplikasi fintech, 
literasi keuangan, lingkungan sosial, dan pengendalian diri terhadap perilaku 
pembelian impulsif pada mahasiswa. Pendekatan kuantitatif digunakan karena 
penelitian ini berfokus pada pengujian hipotesis serta hubungan antar variabel yang 
diukur secara numerik (Sugiyono, 2019). 

Subjek penelitian adalah mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta 
(UMS) yang termasuk dalam kategori Generasi Z serta menggunakan aplikasi fintech 
dalam aktivitas transaksi sehari-hari. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh 
mahasiswa dengan karakteristik tersebut. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
non-probability sampling dengan metode purposive sampling, yaitu pemilihan sampel 
berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2019). 
Jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 300 orang. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara online 
menggunakan Google Form. Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator dari 
masing-masing variabel. Variabel penggunaan aplikasi fintech diukur melalui 
indikator kemudahan penggunaan, frekuensi penggunaan, kecepatan transaksi, dan 
keamanan. Literasi keuangan diukur melalui indikator pengetahuan, pengelolaan, 
perencanaan, dan pengambilan keputusan. Lingkungan sosial diukur melalui 
pengaruh teman sebaya, keluarga, media sosial, dan gaya hidup. Pengendalian diri 
diukur melalui kemampuan mengontrol dorongan, pengendalian emosi, disiplin diri, 
serta pertimbangan sebelum melakukan pembelian. Sementara itu, variabel 
pembelian impulsif diukur melalui indikator pembelian tanpa perencanaan, dorongan 
spontan, ketertarikan emosional, dan kurangnya pertimbangan rasional. Seluruh item 
pernyataan diukur menggunakan skala Likert dengan rentang 1 sampai 5 (Sugiyono, 
2019). 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Structural Equation 
Modeling berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan software 
SmartPLS versi 4. Analisis dilakukan melalui dua tahap, yaitu evaluasi model 
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pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model). Evaluasi outer model 
dilakukan untuk menguji validitas dan reliabilitas konstruk. Uji validitas konvergen 
dilihat dari nilai loading factor (>0,70) dan Average Variance Extracted (AVE >0,50), 
sedangkan reliabilitas diukur menggunakan Cronbach’s Alpha dengan nilai >0,70. 
Validitas diskriminan diuji menggunakan kriteria Fornell-Larcker (Hair et al., 2021). 

Selanjutnya, evaluasi inner model dilakukan untuk menguji hubungan antar 
variabel melalui nilai koefisien determinasi (R²) dan pengujian hipotesis 
menggunakan teknik bootstrapping dengan kriteria t-statistik >1,96 dan p-value 
<0,05. Selain itu, digunakan analisis effect size (f²) untuk mengetahui besarnya 
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen (Hair et 
al., 2021). 
 
3. Hasil Dan Pembahasan 

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 
Uji Validitas Konvergen melalui Loading Factor 

Indikator dinyatakan valid apabila memiliki nilai loading factor lebih dari 0,70. 
Dalam penelitian ini, seluruh indikator pada variabel penggunaan aplikasi fintech, 
literasi keuangan, lingkungan sosial, pengendalian diri, dan perilaku pembelian 
impulsif menunjukkan nilai loading factor di atas 0,70. 

Hal ini menunjukkan bahwa semua indikator pernyataan dalam penelitian ini 
dinyatakan valid. Dengan demikian, indikator-indikator yang digunakan mampu 
mengukur konstruk atau variabel yang diteliti secara tepat, sehingga memenuhi 
kriteria validitas konvergen (convergent validity) dalam model pengukuran. 

Berikut merupakan hasil nilai loading factor pada penelitian ini: 

 
Gambar 2. Hasil Loading Factor 

Sumber : Data diolah peneliti, 2026 
 

Average Variance Extracted (AVE) 
Suatu variabel dianggap valid jika nilai AVE-nya lebih besar dari 0,5 
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Tabel 2. Hasil AVE Uji Convergent Validity 
Variabel AVE Keterangan 
X1 Penggunaan Aplikasi Fintech 0.655 Valid 
X2 Literasi Keuangan 0.659 Valid 
X3 Lingkungan Sosial 0.654 Valid 
X4 Pengendalian Diri 0.623 Valid 
Y1 Perilaku Pembelian Impulsif 0.635 Valid 

 Sumber : Data diolah peneliti, 2026 
Hasil analisis pada tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam 

penelitian ini memiliki nilai Average Variance Extracted (AVE) di atas 0,50. Variabel 
penggunaan aplikasi fintech (X1) memiliki nilai AVE sebesar 0,655, literasi keuangan 
(X2) sebesar 0,659, lingkungan sosial (X3) sebesar 0,654, pengendalian diri (X4) 
sebesar 0,623, dan perilaku pembelian impulsif (Y1) sebesar 0,635. 

Nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa setiap konstruk mampu menjelaskan 
lebih dari 50% varians indikatornya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
seluruh variabel dalam penelitian ini memenuhi kriteria validitas konvergen 
(convergent validity) dan dinyatakan valid, sehingga layak digunakan dalam analisis 
lebih lanjut. 
 
Uji Reliabilitas (Cronbach’s Alpha) 

Tabel 3. Nilai Cronbach's Alpha 
Variabel Cronbach's alpha Keterangan 
X1 Penggunaan Aplikasi 

Fintech 
0.895 Reliabel 

X2 Literasi Keuangan 0.902 Reliabel 
X3 Lingkungan Sosial 0.894 Reliabel 
X4 Pengendalian Diri 0.888 Reliabel 
Y1 Perilaku Pembelian 

Impulsif 
0.885 Reliabel 

 Sumber : Data diolah peneliti, 2026 
Hasil pengujian reliabilitas pada tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh 

variabel dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang berada di atas batas 
minimum yang disyaratkan, yaitu 0,70. Variabel penggunaan aplikasi fintech (X1) 
memperoleh nilai sebesar 0,895, literasi keuangan (X2) sebesar 0,902, lingkungan 
sosial (X3) sebesar 0,894, pengendalian diri (X4) sebesar 0,888, serta perilaku 
pembelian impulsif (Y1) sebesar 0,885. 

Capaian nilai tersebut mengindikasikan bahwa seluruh konstruk memiliki 
tingkat konsistensi internal yang tinggi, sehingga instrumen yang digunakan mampu 
memberikan hasil pengukuran yang stabil dan dapat dipercaya. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliabel, 
sehingga layak untuk digunakan dalam pengujian model struktural dan analisis lebih 
lanjut. 

 
Uji Validitas Diskriminan 

Tabel 4. Fornell-Larcker Criterion 
variabel X1 X2 X3 X4 Y1 
X1 0.810         
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X2 0.035 0.812       
X3 0.422 -

0.057 
0.809     

X4 -
0.004 

-
0.005 

0.010 0.790   

Y1 0.679 0.110 0.433 0.135 0.797 
 Sumber : Data diolah peneliti, 2026 

Hasil pengujian validitas diskriminan pada tabel tersebut memperlihatkan 
bahwa nilai akar kuadrat Average Variance Extracted (AVE) yang terletak pada 
diagonal utama masing-masing konstruk memiliki nilai yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan korelasi antar konstruk lainnya. Nilai diagonal untuk variabel 
penggunaan aplikasi fintech (X1) sebesar 0,810, literasi keuangan (X2) sebesar 0,812, 
lingkungan sosial (X3) sebesar 0,809, pengendalian diri (X4) sebesar 0,790, serta 
perilaku pembelian impulsif (Y1) sebesar 0,797. 

Temuan ini menunjukkan bahwa setiap konstruk memiliki daya jelaskan yang 
lebih kuat terhadap indikator-indikatornya sendiri dibandingkan terhadap konstruk 
lain dalam model. Dengan kata lain, masing-masing variabel mampu 
merepresentasikan konsep yang diukur secara spesifik dan tidak tumpang tindih 
secara konseptual dengan variabel lainnya. Berdasarkan kriteria Fornell-Larcker, 
kondisi tersebut mengindikasikan bahwa model telah memenuhi asumsi validitas 
diskriminan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk dalam 
penelitian ini memiliki tingkat diskriminasi yang baik, sehingga layak untuk 
digunakan dalam pengujian model structural dan analisis lanjutan. 
 
Inner Model (Model Struktural) 
R-Square (R²) 

Pengujian model struktural dilakukan untuk melihat kemampuan model dalam 
menjelaskan hubungan antar variabel. 

Tabel 5. Nilai R-Square 
Variabel R² Keterangan 
Y1 0.515 Sedang 

    Sumber : Data diolah peneliti, 2026 
Hasil pengujian koefisien determinasi (R²) pada tabel di atas menunjukkan 

bahwa variabel perilaku pembelian impulsif (Y1) memiliki nilai R² sebesar 0,515. Nilai 
ini mengindikasikan bahwa sebesar 51,5% variasi dalam perilaku pembelian impulsif 
dapat dijelaskan oleh variabel penggunaan aplikasi fintech, literasi keuangan, 
lingkungan sosial, dan pengendalian diri dalam model penelitian. 

Sementara itu, sisanya sebesar 48,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di 
luar model yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan kriteria penilaian, nilai 
R² sebesar 0,515 termasuk dalam kategori sedang (moderate), yang menunjukkan 
bahwa model memiliki kemampuan penjelasan yang cukup baik dalam menjelaskan 
variabel dependen. Dengan demikian, model struktural dalam penelitian ini dapat 
dinyatakan memadai untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut. 

 
Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan metode bootstrapping dengan 
melihat nilai t-statistik dan p-value. 
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Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis 
Hubungan Koefisien T-

Statistik 
P-

Value 
Keterangan 

X1 → Y1 0.598 14.611 0.000 Signifikan 
X2 → Y1 0.100 2.118 0.034 Signifikan 
X3 → Y1 0.186 3.706 0.000 Signifikan 
X4 → Y1 0.136 2.902 0.004 Signifikan 
 Sumber : Data diolah peneliti, 2026 
Hasil pengujian hipotesis pada tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh 

hubungan antar variabel memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku 
pembelian impulsif (Y1). Hal ini ditunjukkan oleh nilai T-statistik yang lebih besar dari 
1,96 serta nilai P-value yang lebih kecil dari 0,05 pada masing-masing hubungan. 

Secara rinci, penggunaan aplikasi fintech (X1) memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap perilaku pembelian impulsif (Y1) dengan nilai koefisien sebesar 
0,598, T-statistik sebesar 14,611, dan P-value sebesar 0,000. Literasi keuangan (X2) 
juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap Y1 dengan koefisien 
sebesar 0,100, T-statistik 2,118, dan P-value 0,034. Selanjutnya, lingkungan sosial (X3) 
memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan koefisien sebesar 0,186, T-statistik 
3,706, dan P-value 0,000. Demikian pula, pengendalian diri (X4) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Y1 dengan koefisien sebesar 0,136, T-statistik 2,902, dan P-
value 0,004. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh hipotesis dalam 
penelitian ini diterima, sehingga variabel penggunaan aplikasi fintech, literasi 
keuangan, lingkungan sosial, dan pengendalian diri terbukti memiliki pengaruh 
signifikan terhadap perilaku pembelian impulsif pada mahasiswa Generasi Z. 

 
Effect Size (f²) 

Tabel 7. Nilai Effect Size 
Variabel f² Keterangan 
X1 0.603 Besar 
X2 0.021 Kecil 
X3 0.058 Kecil 
X4 0.038 Kecil 

       Sumber : Data diolah peneliti, 2026 
Hasil pengujian effect size (f²) pada tabel di atas menunjukkan besarnya 

kontribusi masing-masing variabel independen terhadap variabel perilaku pembelian 
impulsif (Y1). Variabel penggunaan aplikasi fintech (X1) memiliki nilai f² sebesar 
0,603 yang termasuk dalam kategori besar, sehingga dapat diartikan bahwa variabel 
ini memberikan pengaruh yang dominan dalam menjelaskan variasi perilaku 
pembelian impulsif. 

Sementara itu, variabel literasi keuangan (X2) memiliki nilai f² sebesar 0,021, 
lingkungan sosial (X3) sebesar 0,058, dan pengendalian diri (X4) sebesar 0,038, yang 
masing-masing termasuk dalam kategori kecil. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 
ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan, kontribusinya dalam menjelaskan 
variabel dependen relatif terbatas dibandingkan dengan variabel penggunaan aplikasi 
fintech. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi fintech 
merupakan faktor yang paling kuat memengaruhi perilaku pembelian impulsif, 
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sedangkan literasi keuangan, lingkungan sosial, dan pengendalian diri memiliki 
pengaruh yang lebih kecil dalam model penelitian ini. 
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Penggunaan Aplikasi Fintech terhadap Pembelian Impulsif 

Penggunaan aplikasi fintech terbukti berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap perilaku pembelian impulsif pada mahasiswa Generasi Z Universitas 
Muhammadiyah Surakarta serta menjadi variabel yang paling dominan. Temuan ini 
menunjukkan bahwa ekosistem pembayaran digital telah mengubah proses 
pengambilan keputusan konsumsi dari yang semula bersifat deliberatif menjadi lebih 
spontan dan dipengaruhi oleh berbagai stimulus. 

Secara teoretis, temuan ini dijelaskan melalui Technology Acceptance Model 
(TAM) Davis (1989), yang menyatakan bahwa semakin tinggi persepsi kemudahan 
(perceived ease of use) dan manfaat (perceived usefulness), semakin tinggi intensitas 
penggunaan aplikasi fintech, sehingga keputusan pembelian menjadi lebih cepat. 
Berbagai fitur seperti paylater, one-click purchase, dan notifikasi promosi turut 
melemahkan proses evaluasi kognitif konsumen (Djamhari et al., 2024). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Pakpahan et al. (2024), Syahdini et al. 
(2024), dan Lee et al. (2022) yang menemukan bahwa penggunaan fintech, perbankan 
digital, maupun e-wallet meningkatkan kecenderungan impulsive buying. Temuan 
Sari (2021) serta Widiastuti dan Sumastuti (2025) juga menunjukkan bahwa fitur 
paylater mendorong pembelian impulsif melalui akses kredit instan tanpa 
perencanaan keuangan. Namun, Sulistyowati (2024) menemukan bahwa pengaruh 
tersebut tidak selalu signifikan pada individu dengan kesadaran finansial yang 
memadai, sedangkan Manajemen et al. (2025) menunjukkan bahwa pengaruh fintech 
dapat dimediasi oleh persepsi pain of paying, sehingga efeknya tidak seragam pada 
setiap pengguna. 

 
Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Pembelian Impulsif 

Literasi keuangan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
perilaku pembelian impulsif pada mahasiswa Generasi Z Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Temuan ini dapat dijelaskan melalui konsep overconfidence bias, yaitu 
individu dengan literasi keuangan yang lebih baik cenderung merasa lebih mampu 
mengelola keuangan digital sehingga lebih aktif bertransaksi dan lebih sering terpapar 
stimulus pembelian. Menurut Lusardi et al. (2021), literasi keuangan merupakan 
kemampuan kognitif yang efektivitasnya dalam membentuk perilaku keuangan 
dipengaruhi oleh faktor psikologis dan konteks, termasuk lingkungan digital yang 
mendorong keterlibatan pengguna. 

Temuan ini sejalan dengan Salputri et al. (2025) yang menunjukkan bahwa 
literasi keuangan dalam kondisi tertentu meningkatkan kepercayaan diri dalam 
bertransaksi dan mendorong konsumsi yang lebih aktif. Pakpahan et al. (2024) juga 
menemukan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan dalam menekan 
pembelian impulsif di era digital. Siddiqui et al. (2024) dan Mardatillah (2024) 
menegaskan bahwa motivasi hedonis dan faktor afektif lebih dominan dibandingkan 
literasi keuangan dalam memengaruhi pembelian impulsif. Sebaliknya, Pratnyawati 
dan Mardiana (2023) serta Santriati et al. (2024) menemukan bahwa literasi 
keuangan berpengaruh negatif terhadap pembelian impulsif. Perbedaan temuan 
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tersebut menunjukkan bahwa pengaruh literasi keuangan bergantung pada konteks 
penelitian serta interaksinya dengan faktor psikologis lain, seperti pengendalian diri. 
 
Pengaruh Lingkungan Sosial terhadap Pembelian Impulsif 

Lingkungan sosial terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
perilaku pembelian impulsif pada mahasiswa Generasi Z Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Temuan ini menunjukkan bahwa dalam ekosistem digital yang dirancang 
untuk mengurangi hambatan pengambilan keputusan (friction reduction), 
pengendalian diri tidak selalu berfungsi optimal dalam menahan perilaku impulsif. 
Individu dengan pengendalian diri yang tinggi dapat melakukan cognitive 
rationalization terhadap pembelian, misalnya menganggap promosi sebagai peluang 
yang rasional. Selain itu, teori ego depletion menjelaskan bahwa kemampuan 
mengendalikan diri dapat menurun akibat paparan stimulus digital yang terus-
menerus, sementara social desirability bias pada instrumen self-report juga berpotensi 
memengaruhi hasil penelitian. 

Menurut Tangney et al. (2004), individu dengan self-control yang tinggi 
seharusnya lebih mampu menunda gratifikasi dan mengambil keputusan yang 
rasional. Namun, Baumeister et al. (1998) menjelaskan bahwa kapasitas kontrol diri 
bersifat terbatas dan dapat terkuras (ego depletion), sedangkan nudge theory (Thaler 
& Sunstein, 2009) menjelaskan bahwa desain aplikasi fintech dan e-commerce sengaja 
dirancang untuk melemahkan efektivitas pengendalian diri pengguna. 

Temuan ini berbeda dengan Arifin et al. (2025), Mariyani dan Risanta (2025), 
Widiastuti dan Sumastuti (2025), serta Elnina (2022) yang menemukan bahwa 
pengendalian diri berpengaruh negatif signifikan terhadap pembelian impulsif. 
Sebaliknya, Choi dan Lee (2017) menunjukkan bahwa motivasi hedonis dapat 
melemahkan kontrol diri secara situasional, sedangkan Salputri et al. (2025) 
menyatakan bahwa spending self-control akan lebih efektif menekan pembelian 
impulsif apabila didukung oleh literasi keuangan yang baik. Temuan tersebut 
menunjukkan bahwa efektivitas pengendalian diri dipengaruhi oleh kondisi 
psikologis, lingkungan digital, dan faktor pendukung lainnya. 

 
Pengaruh Pengendalian Diri terhadap Pembelian Impulsif 

Pengendalian diri terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
perilaku pembelian impulsif pada mahasiswa Generasi Z Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Temuan ini menunjukkan bahwa dalam ekosistem digital yang 
menerapkan friction reduction, pengendalian diri tidak selalu mampu menahan 
perilaku impulsif. Kondisi tersebut dapat dijelaskan melalui cognitive rationalization, 
yaitu individu membenarkan pembelian sebagai keputusan yang rasional, ego 
depletion yang menyebabkan kapasitas pengendalian diri melemah akibat paparan 
stimulus digital secara terus-menerus, serta kemungkinan social desirability bias pada 
instrumen self-report. 

Menurut Tangney et al. (2004), individu dengan self-control tinggi seharusnya 
lebih mampu menunda gratifikasi dan mengambil keputusan rasional. Namun, 
Baumeister et al. (1998) menjelaskan bahwa kapasitas kontrol diri dapat terkuras 
(ego depletion), sedangkan nudge theory (Thaler & Sunstein, 2009) menjelaskan 
bahwa desain aplikasi fintech dan e-commerce sengaja mempermudah keputusan 
pembelian sehingga melemahkan efektivitas pengendalian diri. 
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Temuan ini berbeda dengan Arifin et al. (2025), Mariyani dan Risanta (2025), 
Widiastuti dan Sumastuti (2025), serta Elnina (2022) yang menemukan bahwa 
pengendalian diri berpengaruh negatif terhadap pembelian impulsif. Sementara itu, 
Choi dan Lee (2017) menunjukkan bahwa motivasi hedonis dapat melemahkan 
kontrol diri secara situasional, sedangkan Salputri et al. (2025) menyatakan bahwa 
spending self-control lebih efektif menekan pembelian impulsif apabila didukung oleh 
literasi keuangan yang baik. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa pengaruh 
pengendalian diri terhadap pembelian impulsif dipengaruhi oleh kondisi psikologis, 
lingkungan digital, dan interaksinya dengan variabel lain. 

 
4. Simpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi fintech, literasi 
keuangan, lingkungan sosial, dan pengendalian diri berpengaruh signifikan terhadap 
perilaku pembelian impulsif pada mahasiswa Generasi Z di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Penggunaan aplikasi fintech menjadi faktor yang paling 
dominan dalam memengaruhi perilaku tersebut, yang mengindikasikan bahwa 
kemudahan, kecepatan, dan fleksibilitas transaksi digital mendorong mahasiswa 
untuk melakukan pembelian secara spontan tanpa perencanaan yang matang. 

Literasi keuangan dalam penelitian ini juga menunjukkan pengaruh signifikan 
terhadap pembelian impulsif. Temuan ini mengindikasikan bahwa dalam konteks 
digital, literasi keuangan tidak selalu berperan sebagai pengendali perilaku konsumsi, 
melainkan dapat meningkatkan kepercayaan diri dalam menggunakan instrumen 
keuangan sehingga mendorong aktivitas transaksi yang lebih tinggi. Dengan demikian, 
pemahaman keuangan yang dimiliki mahasiswa belum sepenuhnya diikuti dengan 
kemampuan mengontrol perilaku konsumsi. 

Lingkungan sosial terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap pembelian 
impulsif, yang menunjukkan bahwa interaksi sosial, pengaruh teman sebaya, serta 
paparan media sosial berperan dalam membentuk preferensi dan keputusan 
pembelian mahasiswa. Sementara itu, pengendalian diri juga berpengaruh signifikan, 
namun dalam konteks konsumsi digital, kemampuan tersebut belum sepenuhnya 
efektif dalam menahan dorongan pembelian impulsif akibat kuatnya stimulus 
eksternal seperti promosi dan kemudahan transaksi. 

Secara keseluruhan, model penelitian memiliki daya yang tergolong moderat 
dengan nilai koefisien determinasi sebesar 51,5%. Hal ini menunjukkan bahwa 
perilaku pembelian impulsif tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga 
sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal, khususnya perkembangan teknologi 
finansial dan lingkungan digital. Dengan demikian, perilaku konsumsi mahasiswa 
Generasi Z merupakan hasil interaksi kompleks antara faktor individu dan stimulus 
eksternal di era digital. 
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